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Abstract: This community service activity aims to assist micro, small, and medium enterprise actors in 

the process of business digitalization and introduction of village featured products through the creation 

of business identity, promotional media, and a village enterprise catalog website. The method used is 

direct assistance and education to business actors. The activity was carried out from August 1–31, 2026 

in Tanggungan Hamlet, Kedungwonokerto Village. The results show that 2 micro, small, and medium 

enterprises were fully assisted, including the creation of banners, registration on Google Maps, creation 

of digital promotional accounts, and inputting business information into the catalog website. The 

Kedungwonokerto Village enterprise catalog website was successfully created and can be accessed 

publicly as a digital information medium displaying featured products, business location maps, village 

galleries, and contact information. This activity contributed to increasing the digital presence of local 

business actors and introducing the potential of Kedungwonokerto Village to a wider community 

Abstrak : Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendampingi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

dalam proses digitalisasi usaha dan pengenalan produk unggulan desa melalui pembuatan identitas 

usaha, media promosi, dan website katalog usaha mikro, kecil, dan menengah desa. Metode yang 

digunakan adalah pendampingan dan edukasi langsung kepada pelaku usaha. Kegiatan dilaksanakan 

pada 1–31 Agustus 2026 di Dusun Tanggungan, Desa Kedungwonokerto. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa 2 usaha mikro, kecil, dan menengah berhasil didampingi secara penuh, meliputi pembuatan 

banner, pendaftaran di Google Maps, pembuatan akun promosi digital, serta penginputan informasi 

usaha ke dalam website katalog. Website katalog usaha mikro, kecil, dan menengah Desa 

Kedungwonokerto berhasil dibuat dan dapat diakses secara publik sebagai media informasi digital 

yang menampilkan produk unggulan, peta lokasi usaha, galeri desa, dan informasi kontak. Kegiatan ini 

berkontribusi dalam meningkatkan kehadiran digital pelaku usaha lokal dan memperkenalkan potensi 

Desa Kedungwonokerto kepada masyarakat yang lebih luas. 

 

Keywords :  Business Digitalization; Digital Catalog; Village Featured Products; Village Website 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam menopang 

perekonomian masyarakat desa, terutama dalam membuka peluang kerja dan menambah penghasilan 

keluarga (Khasanah, 2023). Namun pada kenyataannya, banyak pelaku UMKM di pedesaan yang belum 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperkenalkan produk unggulan mereka kepada masyarakat 

luas (Bangun & Purnama, 2022), sehingga usaha yang dijalankan hanya dikenal oleh orang-orang di 
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sekitarnya saja. Kondisi serupa ditemukan di Dusun Tanggungan, Desa Kedungwonokerto, Kecamatan 

Prambon, Kabupaten Sidoarjo. Di sana terdapat 8 hingga 10 UMKM yang bergerak di berbagai bidang, 

terutama kuliner dan minuman, dengan potensi produk unggulan yang sebenarnya layak untuk dikenal 

lebih luas. Dari hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa seluruh pelaku UMKM di wilayah 

tersebut belum memiliki identitas usaha seperti logo, belum memiliki media promosi, dan sama sekali 

belum hadir di dunia digital. Padahal persaingan usaha saat ini sudah sangat bergantung pada 

kemampuan memanfaatkan platform digital untuk memperkenalkan produk kepada konsumen yang 

lebih luas (Utami dkk., 2023). 

Selama ini, cara yang digunakan pelaku UMKM untuk memperkenalkan produk unggulan mereka 

masih sangat sederhana, yaitu hanya mengandalkan cerita dari mulut ke mulut dan berjualan langsung 

di lingkungan sekitar. Belum pernah ada pendampingan yang secara khusus membantu mereka masuk 

ke dunia digital, mengenalkan produk unggulan desa kepada masyarakat di luar wilayah, maupun 

program digitalisasi yang secara khusus menyasar pelaku UMKM di Dusun Tanggungan.  Kondisi inilah 

yang menjadi alasan utama mengapa digitalisasi UMKM dan pengenalan produk unggulan desa menjadi 

program prioritas dalam kegiatan pengabdian ini, karena potensi usaha yang dimiliki masyarakat 

sebenarnya cukup besar namun belum didukung oleh sarana yang memadai. 

Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan bahwa ketika UMKM mulai memanfaatkan media 

digital untuk promosi, pendapatan dan jangkauan pasar mereka cenderung meningkat (Aisyah & 

Rachmadi, 2022). Pendampingan dalam pembuatan identitas usaha juga terbukti dapat membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produk lokal (Hilmiana & Kirana, 2022). Lebih jauh, kehadiran 

website sebagai media informasi dinilai mampu menyajikan data UMKM beserta produk unggulan desa 

secara terpusat dan mudah dijangkau oleh siapa saja (Amalia dkk., 2024), dan hal ini semakin relevan 

di tengah perkembangan teknologi yang terus melaju (Mochamad Mochklas dkk., 2025). 

Berangkat dari kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan mendampingi pelaku UMKM 

di Dusun Tanggungan dalam proses digitalisasi usaha dan pengenalan produk unggulan desa, mulai dari 

pembuatan logo, banner, stiker, akun promosi digital, pendataan UMKM, hingga pembuatan website 

katalog UMKM desa sebagai media informasi digital yang dapat diakses secara publik. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama satu bulan penuh, yaitu pada 1–31 Agustus 2026, 

bertempat di Dusun Tanggungan, Desa Kedungwonokerto, Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berada 

di Dusun Tanggungan, Desa Kedungwonokerto. Pelaku UMKM dilibatkan secara langsung dalam setiap 

tahapan pendampingan, mulai dari proses pendataan, pembuatan identitas usaha, hingga penginputan 
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informasi ke dalam website katalog UMKM desa. Selain pelaku UMKM, anggota Karang Taruna Dusun 

Tanggungan juga dilibatkan sebagai sasaran sosialisasi website agar informasi mengenai keberadaan 

website dapat disebarluaskan kepada masyarakat secara lebih luas. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Community Based 

Research (CBR), yaitu pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses 

pengabdian. Pendekatan ini diwujudkan melalui identifikasi kebutuhan masyarakat secara langsung, 

pelibatan pelaku UMKM dalam setiap tahapan kegiatan, serta pendampingan berkelanjutan yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan masing-masing pelaku usaha. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, koordinasi awal dilakukan 

bersama Ketua UMKM Desa Kedungwonokerto untuk memperoleh data awal mengenai jumlah dan 

jenis UMKM yang ada di Dusun Tanggungan. Dari koordinasi tersebut, diketahui terdapat 8 hingga 10 

UMKM yang bergerak di berbagai bidang usaha. Kedua, dilakukan observasi dan pemetaan langsung 

ke lapangan untuk mendata UMKM beserta produk unggulan yang dimiliki (Pratama dkk., 2025), 

termasuk pengambilan dokumentasi produk dan informasi usaha. Proses ini tidak selalu berjalan lancar 

karena beberapa pelaku UMKM tidak merespons hingga kegiatan berakhir, sehingga pendampingan 

difokuskan pada UMKM yang bersedia dan aktif berpartisipasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Koordinasi dengan ketua UMKM Desa Kedungwonokerto 

Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN 

Ketiga, dilakukan pendampingan digitalisasi kepada pelaku UMKM yang merespons, meliputi 

pembuatan identitas usaha berupa logo, banner, dan stiker menggunakan aplikasi Canva, serta 

pembuatan akun promosi digital. Keempat, dilakukan pembuatan katalog dan website UMKM desa 

sebagai media informasi digital yang menampilkan produk unggulan, peta lokasi UMKM, galeri desa, 

dan informasi kontak. Website ini dapat diakses secara publik dan dikerjakan dengan menyesuaikan 
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anggaran yang tersedia, termasuk pemilihan domain yang terjangkau. Kelima, dilakukan sosialisasi 

website UMKM kepada anggota Karang Taruna Dusun Tanggungan agar informasi mengenai 

keberadaan website dapat disebarluaskan kepada masyarakat. 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan untuk mengetahui keterlaksanaan setiap program. 

Pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi lapangan, koordinasi dengan ketua UMKM, dan 

dokumentasi kegiatan. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan capaian dan 

kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan koordinasi bersama Ketua UMKM Desa Kedungwonokerto 

untuk memperoleh data awal mengenai pelaku usaha yang ada di Dusun Tanggungan. Dari koordinasi 

tersebut, diketahui terdapat 8 hingga 10 UMKM yang bergerak di berbagai bidang usaha. Selanjutnya 

dilakukan observasi dan pemetaan langsung ke lapangan untuk mendata UMKM beserta produk 

unggulan yang dimiliki. Namun dalam prosesnya, beberapa pelaku UMKM tidak memberikan respons 

hingga kegiatan berakhir, sehingga pendampingan difokuskan pada 2 UMKM yang bersedia dan aktif 

berpartisipasi (Ikerismawati dkk., 2023), yaitu Warung Bu Nia dan Dapur R.I, keduanya bergerak di 

bidang makanan dan minuman (Aushafina & Wikartika, 2023). 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Desain Banner UMKM Desa 

Sumber: Dokumentasi Tim KKN 

Pendampingan digitalisasi dilakukan kepada dua pelaku UMKM yang merespons program 

(Nanda Defi Anita dkk., 2022). Bentuk pendampingan yang diberikan meliputi pembuatan banner 

sebagai media promosi fisik, pendaftaran usaha di Google Maps agar lokasi usaha mudah ditemukan 
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oleh calon konsumen, pembuatan akun promosi digital, serta pendataan dan penginputan informasi 

usaha ke dalam website katalog UMKM desa 

Untuk Warung Bu Nia, akun promosi dibuat melalui platform ShopeeFood mengingat jenis 

usahanya berupa makanan dan minuman yang relevan dengan layanan pesan antar makanan online 

(Aswin dkk., 2023). Sementara untuk Dapur R.I, akun promosi dibuat melalui platform TikTok sebagai 

media promosi berbasis konten video yang saat ini banyak digunakan masyarakat untuk menemukan 

produk kuliner lokal (Afiah dkk., 2022). Selain akun promosi, Dapur R.I juga mendapatkan 

pendampingan pembuatan stiker sebagai identitas kemasan produk (Shandy dkk., 2025). Semua materi 

desain dibuat menggunakan aplikasi Canva dengan mempertimbangkan identitas dan karakteristik 

masing-masing usaha (Aisyah & Rachmadi, 2022). 

Tabel 2 Data UMKM Desa 

No Nama UMKM Bidang Usaha Luaran Digitalisasi 
1 Warung Bu Nia Makanan & Minuman Google Maps, Banner, Website, 

ShopeeFood 
2 Dapur R.I Makanan & Minuman Google Maps, Banner, Stiker, Website, 

TikTok 
Sumber: Data hasil Observasi tim KKN 

Salah satu luaran utama dari kegiatan pengabdian ini adalah tersedianya website katalog UMKM 

Desa Kedungwonokerto yang dapat diakses secara publik melalui laman https://www.UMKM-

kedungwonokerto.web.id/. Website ini dirancang sebagai media informasi digital terpusat yang 

menampilkan berbagai informasi mengenai UMKM dan potensi desa secara menyeluruh (Amalia dkk., 

2024). Website ini dilengkapi dengan beberapa fitur utama,  Katalog UMKM yaitu menampilkan produk 

dan informasi usaha dari pelaku UMKM Desa  Kedungwonokerto, Galeri Desa yaitu menampilkan foto-

foto potensi dan keindahan Desa Kedungwonokerto. Peta UMKM yaitu menampilkan lokasi UMKM 

yang dapat diakses secara interaktif. Update Berita yaitu memuat informasi dan berita terkini seputar 

desa. Kontak yaitu memudahkan masyarakat menghubungi pihak desa. 

Kehadiran website ini diharapkan dapat memperluas jangkauan promosi produk lokal sekaligus 

memperkenalkan potensi unggulan Desa Kedungwonokerto kepada masyarakat yang lebih luas 

(Mochamad Mochklas dkk., 2025). Setelah website selesai dibuat, dilakukan sosialisasi kepada anggota 

Karang Taruna Dusun Tanggungan agar keberadaan website diketahui dan dapat disebarluaskan kepada 

masyarakat. Meskipun jumlah anggota yang hadir masih terbatas, informasi mengenai website tetap 

disampaikan kepada peserta yang hadir untuk kemudian diteruskan kepada anggota lainnya (Nanda Defi 

Anita dkk., 2022). 

 

 

https://www.umkm-kedungwonokerto.web.id/
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Gambar 3 Tampilan website UMKM dan keunggulan Desa 

Sumber: Website UMKM Desa Kedungwonokerto Hasil pengembangan Tim KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Sosialisasi Website  UMKM dan Potensi Keunggulan Desa 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan KKN 

Evaluasi pendampingan dilakukan di akhir kegiatan untuk mengukur keterlaksanaan dan capaian 

setiap program yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh program digitalisasi 

UMKM yang direncanakan berhasil dilaksanakan dengan baik. Pendataan UMKM berhasil dilakukan 

meskipun tidak semua pelaku UMKM yang dihubungi memberikan respons, sehingga pendampingan 

difokuskan pada 2 UMKM yang bersedia berpartisipasi aktif yaitu Warung Bu Nia dan Dapur R.I. 
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Kedua UMKM yang didampingi berhasil mendapatkan luaran digitalisasi secara lengkap, 

meliputi pendaftaran di Google Maps, pembuatan banner, pembuatan akun promosi digital melalui 

ShopeeFood dan TikTok, serta penginputan informasi usaha ke dalam website katalog UMKM desa. 

Website katalog UMKM Desa Kedungwonokerto juga berhasil dibuat dan dapat diakses secara publik. 

Sosialisasi website kepada anggota Karang Taruna Dusun Tanggungan terlaksana meskipun jumlah 

peserta yang hadir masih terbatas. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pendampingan digitalisasi 

UMKM berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kendala utama yang ditemukan adalah 

rendahnya respons dari pelaku UMKM yang dihubungi, sehingga jumlah UMKM yang berhasil 

didampingi tidak mencapai target awal. Hal ini menjadi catatan penting untuk perbaikan program serupa 

di masa mendatang agar strategi pendekatan kepada pelaku UMKM dapat lebih ditingkatkan. 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang ditemukan di lapangan. Tidak 

semua pelaku UMKM yang dihubungi memberikan respons, sehingga pendampingan tidak dapat 

menjangkau seluruh UMKM yang ada. Selain itu, proses pengumpulan dokumentasi produk 

membutuhkan waktu lebih karena jadwal pelaku UMKM yang tidak sama. 

Meskipun demikian, program ini memiliki potensi keberlanjutan yang baik. Website yang dibuat 

dapat dikelola dan diperbarui secara mandiri oleh Karang Taruna agar informasi UMKM tetap relevan 

dan terkini (Ardan dkk., 2025). Pelaku UMKM yang telah didampingi dapat mengembangkan akun 

promosi mereka secara mandiri. Ke depannya, diharapkan semakin banyak pelaku UMKM di Desa 

Kedungwonokerto yang bergabung dan memanfaatkan website sebagai sarana promosi produk 

unggulan desa secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Tanggungan, Desa 

Kedungwonokerto, Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo pada 1–31 Agustus 2026 berhasil 

mewujudkan program pengenalan produk unggulan desa dan digitalisasi UMKM melalui beberapa 

luaran nyata. Dari 8 hingga 10 UMKM yang terdata di wilayah tersebut, sebanyak 2 UMKM yaitu 

Warung Bu Nia dan Dapur R.I berhasil didampingi secara penuh dalam proses digitalisasi usaha, 

meliputi pembuatan banner, pendaftaran di Google Maps, pembuatan akun promosi digital melalui 

ShopeeFood dan TikTok, serta penginputan informasi usaha ke dalam website katalog UMKM desa. 

Luaran yang telah dihasilkan dari kegiatan ini adalah tersedianya website untuk katalog UMKM 

Desa Kedungwonokerto dan potensi unggulan Desa Kedungwonokerto yang dapat diakses melalui 

https://www.UMKM-kedungwonokerto.web.id/. Web ini memuat informasi produk UMKM, peta 

lokasi usaha, galeri desa, berita terkini, dan kontak desa, sehingga dapat menjadi sarana promosi dan 

https://www.umkm-kedungwonokerto.web.id/
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pengenalan potensi lokal yang berkelanjutan. Sosialisasi penggunaan website juga telah dilakukan 

kepada anggota Karang Taruna Dusun Tanggungan sebagai upaya penyebarluasan informasi kepada 

masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan kehadiran digital 

pelaku UMKM lokal dan memperkenalkan produk unggulan Desa Kedungwonokerto kepada 

masyarakat yang lebih luas. Ke depannya, website yang telah dibuat diharapkan dapat terus dikelola 

secara mandiri oleh perangkat desa maupun Karang Taruna, dan semakin banyak pelaku UMKM yang 

bergabung sehingga potensi ekonomi lokal desa dapat berkembang secara berkelanjutan. 
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